BAB 1V
KESIMPULAN

Kesenian Soreng merupakan kesenian rakyat sejenis
dengan Jatilan vyang membawakan cerita Arya Penangsang.
Kesenian Soreng “Warga Setuju” adalah kelompok kesenian
Soreng di desa Bandung Rejo, kecamatan Ngablak, kabupaten
Magelang yvang berdiri pada tahun 1974.

Sejak tahun 1981, kelompok kesenian ini mendapat
pembinaan dari Seksi Kebudayaan Pemerintah Daerah Tingkat II
kabupaten Magelang dengan menitikberatkan pada peningkatan
kualitas pertunjukan. Hal tersebut mengakibatkan adanya
bentuk penyajian olahan baru vyang hingga kini selalu
ditampilkan dalam setiap pementasannva. Sejak kemunculannya
hingga sekarang, berfungsi sebagai hiburan.

Berdasarkan tema yang digarap, gerak—-gerak tari dalam
kesenian Soreng “Warga Setuju” tergolong dalam tema
literer, sedangkan tema ceritanva adalah keprajuritan.
Secara keseluruhan penyajiannya terdiri dari satu babak yang

terbagi dalam enam adegan. Format pertunjukan terbagi dalam

tiga bagian yaitu bagian awal, bagian tengah, dan bagian
akhir. Bagian awal terdiri dari adegan I, dalam struktur
dramatik disebut eksposisi. Bagian tengah terdiri dari
adegan II, TIII. IV dan V vang mencakup struktur dramatik
komplikasi, klimaks dan resolusi. Pagzian akhir terdapat
adegan VI. dalam struktur dramatik disebut konklusi. Gerak
tarinya mencerminkan kegagzahan dan keberanian. Iringan
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terdiri dari instrumen dan suara vokal. Instrumen yang
digunakan adalah 4 buah bénde, sebuah truntung, sebuah Jjidor
dan sepasang kecer. Suara vokalnya berbentuk nvanyian yaitu
nyanyian Sorengan dan Kanca Tani. Tempat pementasannya
biasanya di halaman vyang luas atau di tanzh lapang.
Komposisi pentas dalam setiap pementasan disesuaikan menurut
situasi dan kondisi. Rias penari disesuaikan dengan
kedudukan tokoh.

Dari bentuk penyajian seperti penjabaran di atas,
secara  keseluruhan ternyata ada keterkaitan antara dasar
penyvajian, tata gerak, tata iringan, dan tata pentas
sehihgga membentuk satu kesatuan.

Jika dicermati lebih lanjut. ada suatu keinginan dari
seniman pendukungnya agar masyarakat ikut memelihara keseni-
an Soreng, agar kesenian ini tetap lestari dan dapat
menjunjung derajat masyarakat Pandung Rejo, sebagaimana
rerwuiud dalam syair nyanyilannya.

Pada dasarnva kesenian Soreng "Warga Setuju” tidak
menutup diri dalam hal perkembangan dan pembaharuan selama
+idak mengubah esensi kesenian iftu sendiri. Adapun esensi
dalam pertunjukan kesenian ini édalah tema cerita yang tetap

sama dari sejak awal kemunculannva hingga sekarang. Tema

i}

ceritanya menggambarkan kezagahan atau keberanian Vang

disampaikan melalui tokoh-tokohnya.
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II. LISAN

Taryono, 34 tahun. pendiri, ketua dan pelatih Sorensg
"Warga Setuju'.

I_.l

2. Karnen, 27 tahun, penari Soreng "Warga Setuju'”.

3. Jumali, Z.Kar, 32 tahun. Staf Seksai kebudayvaan
kaburaten Mag=lang bagian pembinaan kesenian
tradisional. '

4, Supardi. 45 tahun, cucu rpendiri kesenian Soreng.

5. Basatrorejo, + 95 tahun, penari pertama kesenian

Soreng. 5
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